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ABSTRACT 
 
In the modern industrial world, conveyor systems are important components that support the efficiency and sustainability of 
the production process. The use of induction motors as conveyor drives has become the main choice because of its durability, 
energy efficiency, and relatively low operational costs. This study aims to analyze the performance of induction motors, 
especially three-phase induction motors, in belt conveyor systems in industrial environments. The method used is a quantitative 
descriptive approach by analyzing technical parameters such as motor power, efficiency, power factor, torque, and operational 
and maintenance data. The results of the study show that a three-phase induction motor with a power of 1.5 kW provides more 
stable and efficient performance than a single-phase motor of 0.75 kW, both in terms of energy consumption, torque efficiency, 
and operational efficiency. The efficiency of the three-phase motor is recorded at 88% with energy consumption of ±85 kWh 
per month in a work cycle of ±200 hours. With a maximum torque of 6.0 Nm, the motor is able to overcome inertia loads 
optimally. It is concluded that the selection of three-phase induction motors that are in accordance with the needs of the 
conveyor system can improve energy efficiency and extend the operational life of industrial equipment. 
 
Keywords: Three-phase induction motor, conveyor system, energy efficiency, torque, maintenance  
 
ABSTRAK 
 
Dalam dunia industri modern, sistem konveyor merupakan komponen penting yang menunjang efisiensi dan keberlanjutan 
proses produksi. Penggunaan motor induksi sebagai penggerak konveyor menjadi pilihan utama karena memiliki daya tahan, 
efisiensi energi, serta biaya operasional yang relatif rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja motor induksi 
khususnya motor induksi tiga fasa pada sistem konveyor sabuk di lingkungan industri. Metode yang digunakan adalah 
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan menganalisis parameter teknis seperti daya motor, efisiensi, faktor daya, torsi, serta 
data operasional dan perawatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motor induksi tiga fasa dengan daya 1,5 kW memberikan 
kinerja yang lebih stabil dan efisien dibandingkan motor satu fasa sebesar 0,75 kW, baik dari segi konsumsi energi, efisiensi 
torsi, maupun efisiensi operasional. Efisiensi motor tiga fasa tercatat sebesar 88% dengan konsumsi energi ±85 kWh per bulan 
dalam siklus kerja ±200 jam. Dengan torsi maksimum 6,0 Nm, motor mampu mengatasi beban inersia secara optimal. 
Disimpulkan bahwa pemilihan motor induksi tiga fasa yang sesuai dengan kebutuhan sistem konveyor dapat meningkatkan 
efisiensi energi dan memperpanjang umur operasional peralatan industri.. 
 
Kata Kunci: Motor induksi tiga fasa, sistem konveyor, efisiensi energi, torsi, perawatan. 
 

 
 
1. Pendahuluan 
 

Dalam industrialisasi modern, efisiensi, keandalan, dan otomatisasi menjadi elemen penting 
dalam menjaga keberlangsungan operasional dan daya saing perusahaan. Perkembangan 
teknologi manufaktur telah mendorong penggunaan berbagai sistem mekanis dan elektris untuk 
menunjang proses produksi yang cepat, presisi, dan hemat biaya (Prawira, 2021). Salah satu 
sistem mekanis yang paling banyak digunakan dalam lini produksi industri adalah sistem 
konveyor, yaitu alat transportasi mekanik yang dirancang untuk memindahkan material atau 
barang dari satu titik ke titik lainnya secara terus-menerus dengan pola tertentu (Naim, 2021). 

http://www.ijrrjournal.com/
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Konveyor digunakan hampir di seluruh sektor industri, seperti industri makanan dan minuman, 
tekstil, logistik, pertambangan, otomotif, hingga petrokimia. 

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan produksi, sistem konveyor tidak hanya 
dituntut untuk dapat mengangkut beban dengan stabil, tetapi juga harus beroperasi dalam waktu 
lama, dengan kecepatan konstan, serta mampu menyesuaikan dengan variasi beban yang 
berubah-ubah (Siregar, 2021). Dalam konteks tersebut, diperlukan sistem penggerak yang 
mampu mendukung seluruh beban kerja dan dinamika operasional konveyor. Di sinilah motor 
induksi memegang peranan penting. Motor induksi merupakan salah satu jenis motor listrik 
yang paling banyak digunakan dalam aplikasi industri karena memiliki desain yang kokoh, 
biaya perawatan yang rendah, keandalan tinggi, dan kemampuan bekerja dalam kondisi berat 
tanpa perlu pengendalian yang kompleks. 

Secara umum, motor induksi terbagi menjadi dua jenis, yaitu motor induksi satu fasa 
dan motor induksi tiga fasa (Lubis, 2021). Dalam konteks industri berskala besar atau 
menengah, motor induksi tiga fasa lebih banyak dipilih karena mampu menghasilkan torsi lebih 
besar, efisiensi energi yang lebih baik, serta kestabilan operasi yang lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan motor satu fasa. Penggunaan motor induksi pada sistem konveyor harus 
disesuaikan dengan karakteristik sistem yang akan digerakkan, termasuk jenis konveyor, 
kapasitas beban, kecepatan operasional, panjang lintasan, serta profil penggunaan beban 
apakah konstan atau berubah-ubah (Marta, n.d.). 

Pemilihan motor induksi yang tepat menjadi sangat penting karena berkaitan langsung 
dengan efisiensi energi, umur pemakaian motor, dan kestabilan proses produksi (Suprihartini, 
2025). Salah memilih spesifikasi motor, misalnya dengan daya yang terlalu kecil atau torsi 
yang tidak mencukupi, dapat menyebabkan motor bekerja melebihi kapasitasnya, sehingga 
mudah panas, boros energi, dan cepat rusak. Sebaliknya, memilih motor yang terlalu besar juga 
dapat menyebabkan pemborosan energi dan biaya operasional yang tidak efisien (Fauzan 
Apriandandy et al., 2023). Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis menyeluruh terhadap 
kebutuhan sistem konveyor dan kemampuan motor induksi untuk menggerakkan beban 
tersebut secara optimal. 

Selain faktor teknis yang berkaitan dengan spesifikasi motor dan sistem konveyor, 
faktor operasional dan pemeliharaan juga harus diperhatikan. Misalnya, data tentang jam kerja 
motor per hari, riwayat konsumsi energi listrik, frekuensi gangguan atau kerusakan, serta 
jadwal pemeliharaan rutin dapat memberikan gambaran apakah motor telah digunakan secara 
efisien dan sesuai dengan spesifikasinya (Barus et al., 2024). Dengan melakukan analisis 
berbasis data ini, dapat ditentukan langkah-langkah optimalisasi sistem, baik dari sisi 
pemilihan motor yang lebih efisien, modifikasi sistem konveyor, hingga penyesuaian pola kerja 
dan pemeliharaan yang lebih baik. Artikel ini akan membahas secara khusus tentang 
penggunaan motor induksi tiga fasa pada sistem konveyor sabuk (belt conveyor) dalam 
lingkungan industri (Yakub et al., 2017). Data yang dianalisis merupakan data representatif 
yang disimulasikan berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Analisis dilakukan terhadap 
spesifikasi teknis motor, kesesuaian dengan beban kerja konveyor, serta efisiensi energi yang 
dicapai. Selain itu, artikel ini juga membahas aspek pemeliharaan dan potensi perbandingan 
dengan jenis motor lainnya dalam konteks penggunaan industri. Tujuan dari analisis ini adalah 
untuk mengevaluasi kesesuaian spesifikasi motor induksi terhadap kebutuhan sistem konveyor 
secara teknis dan operasional, serta untuk memberikan masukan terhadap efisiensi penggunaan 
energi dan potensi perbaikan sistem yang dapat diterapkan. Data yang digunakan merupakan 
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data representatif dari kondisi riil di lapangan yang telah disimulasikan sesuai dengan standar 
pabrikan dan praktik umum industri. 

Tabel 1. Spesifikasi Motor Induksi 

PARAMETER NILAI 
Jenis Motor Motor Induksi 3 Fasa 
Daya 5,5 kW (7,5 HP) 
Tegangan Nominal 380 V 
Arus Nominal 11,2 A 
Frekuensi Kerja 50 Hz 
Kecepatan Putar 1.450 RPM 
Faktor Daya (Power Factor) 0,85 lagging 
Efisiensi Motor 91,5% 
Tipe Pendinginan IC411 (pendinginan eksternal) 
Kelas Isolasi F 
Torsi Awal 35 Nm 
Torsi Nominal 36,2 Nm 
Torsi Maksimum 110 Nm 

 

 

Tabel 2. Spesifikasi Sistem Konveyor 

PARAMETER NILAI 
Jenis Konveyor Konveyor Sabuk (Belt Conveyor) 
Beban yang Diangkut 500 kg per siklus 
Kecepatan Konveyor 0,8 m/s 
Panjang Lintasan Konveyor 25 meter 
Frekuensi Operasi 20 jam per hari, 6 hari per minggu 
Profil Penggunaan Beban Fluktuatif dan Inersial 
Jenis Beban Kombinasi resistif dan inersial 

Melalui pendekatan yang sistematis dan berbasis data seperti yang diuraikan di atas, 
artikel ini diharapkan mampu memberikan wawasan teknis bagi para praktisi, akademisi, 
maupun pelaku industri dalam memahami pentingnya pemilihan dan pemanfaatan motor 
induksi yang tepat untuk sistem konveyor.  

KAJIAN TEORITIS  
1. Motor Induksi Tiga Fasa dalam Aplikasi Industri 

Motor induksi tiga fasa merupakan salah satu jenis motor listrik yang paling banyak 
digunakan dalam industri karena keandalannya, efisiensi tinggi, dan biaya perawatan yang 
relatif rendah. Motor ini bekerja berdasarkan prinsip induksi elektromagnetik, di mana arus 
listrik di rotor dihasilkan oleh medan magnet berputar dari stator (Alam, 2024). Keunggulan 
motor induksi tiga fasa antara lain adalah konstruksi yang sederhana, daya tahan tinggi, dan 



Ranses Wahyudi Sijabat1, Zuraidah Tharo2, Haris Gunawan3 
Jurnal Nasional Teknologi Komputer (JNASTEK) Vol. 5 No. 3 (2025) 

 

 
 Lisensi  
 Lisensi Internasional Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0. 

 

89 
 

kemampuan untuk beroperasi dalam berbagai kondisi beban. Dalam konteks sistem konveyor 
industri, motor induksi tiga fasa sering digunakan sebagai penggerak utama karena mampu 
menghasilkan torsi yang cukup besar untuk menggerakkan beban konveyor (Suherman et al., 
2023). Selain itu, motor ini juga dapat dioperasikan dengan berbagai metode kontrol kecepatan, 
seperti penggunaan inverter atau Variable Speed Drive (VSD), yang memungkinkan 
penyesuaian kecepatan motor sesuai dengan kebutuhan proses produksi. 

 
2. Sistem Konveyor dalam Industri 

Sistem konveyor adalah perangkat mekanis yang digunakan untuk memindahkan material 
atau produk dari satu titik ke titik lain dalam proses produksi. Jenis-jenis konveyor yang umum 
digunakan di industri antara lain konveyor sabuk (belt conveyor), konveyor rantai (chain 
conveyor), dan konveyor roller (Alfanz et al., 2024). Pemilihan jenis konveyor tergantung pada 
karakteristik material yang akan dipindahkan, kapasitas beban, dan kondisi lingkungan 
operasional. Konveyor sabuk, misalnya, cocok untuk mengangkut material dalam bentuk curah 
atau unit dengan permukaan bawah yang datar (Girsang, 2020). Kecepatan dan kapasitas 
konveyor harus disesuaikan dengan kebutuhan produksi untuk memastikan efisiensi dan 
kelancaran proses. 

3. Efisiensi Energi dan Penggunaan Variable Speed Drive (VSD) 

Efisiensi energi merupakan aspek penting dalam operasional industri. Penggunaan 
VSD pada motor induksi memungkinkan pengaturan kecepatan motor sesuai dengan 
kebutuhan, sehingga dapat mengurangi konsumsi energi. VSD bekerja dengan mengatur 
frekuensi dan tegangan yang disuplai ke motor, memungkinkan motor beroperasi pada 
kecepatan optimal untuk beban tertentu. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan VSD 
dapat menghemat konsumsi energi hingga 20% atau lebih, tergantung pada aplikasi dan 
kondisi operasional (NURSEHA et al., 2015). Selain itu, VSD juga membantu mengurangi 
keausan mekanis pada sistem konveyor dengan mengurangi kejutan mekanis saat start dan 
stop. 

4. Pengendalian Kecepatan dan Torsi Motor Induksi 

Pengendalian kecepatan dan torsi motor induksi sangat penting untuk memastikan 
kinerja optimal sistem konveyor. Metode pengendalian yang umum digunakan antara lain 
kontrol PID (Proportional-Integral-Derivative) dan logika fuzzy. Kombinasi antara kontrol 
PID dan logika fuzzy dapat meningkatkan respons sistem terhadap perubahan beban dan 
kondisi operasional. Penelitian (Pradipta et al., 2014) menunjukkan bahwa penggunaan 
kontrol PID berbasis logika fuzzy dapat meningkatkan stabilitas kecepatan motor dan 
mengurangi kesalahan steady-state, sehingga meningkatkan efisiensi dan keandalan sistem 
konveyor. 

5. Pemeliharaan dan Proteksi Motor Induksi 

Pemeliharaan rutin dan sistem proteksi yang efektif sangat penting untuk memastikan 
umur panjang dan kinerja optimal motor induksi. Proteksi terhadap arus lebih, tegangan 
tidak seimbang, dan kondisi beban lebih dapat mencegah kerusakan pada motor dan sistem 
konveyor secara keseluruhan (Viantama & Suyitno, 2021). Implementasi sistem proteksi 



Ranses Wahyudi Sijabat1, Zuraidah Tharo2, Haris Gunawan3 
Jurnal Nasional Teknologi Komputer (JNASTEK) Vol. 5 No. 3 (2025) 

 

 
 Lisensi  
 Lisensi Internasional Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0. 

 

90 
 

arus menggunakan sensor arus seperti ACS712 dapat mendeteksi kondisi abnormal dan 
memutuskan suplai listrik ke motor untuk mencegah kerusakan lebih lanjut. 

METODELOGI PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 
menganalisis karakteristik dan performa motor induksi tiga fasa pada sistem konveyor sabuk 
dalam lingkungan industri. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 
mendeskripsikan kondisi operasional motor dan sistem konveyor secara objektif berdasarkan 
parameter teknis yang relevan (Kurnia Pratama et al., 2020). Objek dari penelitian ini adalah 
motor induksi tiga fasa dengan daya 2 HP yang digunakan untuk menggerakkan sistem 
konveyor sabuk pada lini produksi manufaktur (Yuniarti et al., 2021). Data teknis yang 
dianalisis merupakan data representatif dari spesifikasi sistem industri yang umum dijumpai, 
dan didukung oleh literatur serta simulasi berbasis perangkat lunak teknik. Pengumpulan data 
dilakukan melalui studi literatur, analisis dokumentasi teknis, dan simulasi operasional 
sederhana. Adapun teknik analisis yang digunakan meliputi penghitungan efisiensi motor, 
analisis torsi terhadap beban konveyor, penilaian konsumsi energi, serta perbandingan kinerja 
motor induksi terhadap kondisi beban konstan dan fluktuatif. Data operasional seperti jam kerja 
motor, riwayat gangguan, serta potensi peningkatan efisiensi melalui penggunaan variable 
speed drive (VSD) juga turut dianalisis untuk menggambarkan implementasi nyata dalam 
dunia industri ( et al., 2019). 

Tabel 3. Parameter Yang Dianalisis Dalam Penelitian 

PARAMETER DESKRIPSI 
Jenis Motor Induksi Tiga fasa 
Daya Motor 2 HP (1,5 kW) 
Tegangan & Arus Nominal 380 V, 3,4 A 
Frekuensi 50 Hz 
Kecepatan Putar 1440 RPM 
Faktor Daya 0,85 

Efisiensi Motor 88% 
Tipe Pendinginan Pendinginan eksternal (IC 411) 
Kelas Isolasi Kelas F 
Kapasitas Torsi Torsi awal: 4,5 Nm; Torsi nominal: 3,8 

Nm; Torsi maksimum: 6,0 Nm 
Jenis Konveyor Sabuk (belt conveyor) 
Beban yang Diangkut 150 kg 

Kecepatan Konveyor 0,5 m/s 
Panjang Konveyor 10 meter 

Frekuensi Kerja 8 jam per hari / 25 hari per bulan 
Profil Beban Fluktuatif 
Jenis Beban Inersial +reisif 
Jam Kerja Motor ±200 jam/bulan 
Riwayat Konsumsi Energi ±85 kWh/bulan 
Riwayat Gangguan 1–2 kali per tahun, dominan akibat suhu 

dan beban berlebih 
Jadwal Pemeliharaan Preventif bulanan; overhaul tiap 1 tahun 
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Data Getaran/Suhu Tidak tersedia sensor online, dilakukan 
inspeksi berkala manual 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Performa Motor Induksi terhadap Sistem Konveyor 

Berdasarkan spesifikasi teknis, motor induksi tiga faa dengan daya 2 Hp (1,5 kW) dan 
kecepatan nominal 1440 RPM mmpu menggerakkan sistem konveyor sabuk sepanjang 10 
meter dengan bebean total 150kg. Kecepatan konveyor ditetapkan sebesar 0,5 m/s yang 
dalam praktik industri termasuk kategori kecepatan rendah hingga menengah.  

Tabel 4. Analisis Kinerja Motor Terhadap Beban : 

PARAMETER NILAI KETERANGAN 
Daya motor 1,5 kW Sesuai untuk beban ringan 

hingga sedang  
Kecepatan putar 1440 RPM Kecepatan stabil, cocok 

untuk konveyor sabuk 
Efesiensi Motor 88% Termasuk tinggi untuk 

kelas motor industri 
Faktor daya 0,85 Stabil, namun masih bisa 

ditingkatkan dengan VSD 
Torsi Nominal 3,8 Nm Cukup untuk beban 

konveyor 150 kg 
Torsi maksimum  6,0 Nm  Aman untuk fluktuasi 

beban sesaat 
Konsumsi energi bulanan ±85 kWh Dengan durasi operasi 

±200 jam/bulan 

Hasil ini menunjukkan bahwa motor mampu bekerja stabil pada konsisi beban 
fluktuatif ringan. Nilai torsi maksimum motor juga memberikan cadangan keamanan 
terhadap lonjakn beban sesaat 9 misalya karena beda berat tau posisi miring).  

2. Efesiensi Oprasional dan Konsumsi Energi  

Efesiensi motor sebesr 88% menunjukkan peforma yang baik dalam konversi energy 
listrik menjadi energy mekanik. Denga beban konveyor 150 kg dan panjang lintasan 10 
meter, motor bekerja selama 8 jam/hari dan 25 hari dalam sebulan, menghasilkan konsumsi 
energy sekitr 85 kWh/bulan.  

P = (Daya × Waktu) / Efisiensi 
Contoh: 
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P = (1,5 kW × 200 jam) / 0,88 = ± 340 kWh (jika penuh beban) 
Namun karena beban tidak penuh terus-menerus → aktual hanya ± 85–100 kWh 

Sehingga, penggunaan motor ini masih dianggap efisien secara energi jika 
dibandingkan dengan motor kapasitas lebih tinggi yang dipaksakan bekerja di bawah 
beban. Namun, potensi penghematan energi lebih lanjut dapat diperoleh dengan 
Variable Speed Drive (VSD) untuk menyesuaikan kecepatan motor dengan beban 
aktual. 
 

3. Evaluasi Pemeliharaan dan Umur Pakai 

Hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa motor memiliki jadwal pemeliharaan 
preventif bulanan dan overhaul tahunan. Tidak ditemukan indikasi kerusakan serius, hanya 
gangguan kecil akibat kenaikan suhu motor dan debu lingkungan. Karena motor 
menggunakan pendinginan eksternal (IC 411), sirkulasi udara yang baik menjadi sangat 
penting. Riwayat getaran dan suhu tidak dimonitor secara online karena tidak ada sensor 
khusus, sehingga pengawasan dilakukan manual oleh teknisi (Atmam et al., 2018). Hal ini 
bisa menjadi potensi kelemahan jika digunakan dalam sistem industri otomatis berbasis 
IoT.untuk itu tujuan analisis, dilakukan perbandingan dengan motor 1 fasa 1 HP (0,75 kW). 

Tabel 5. Perbandingan Dengan Motor 1 Fasa 1 HP 

Parameter Motor 1 Fasa 1 HP Motor 3 Fasa 2 HP 
Daya 0,75 kW 1,5 kW 

Tegangan 220 V 380 V 
Torsi maksimum 2,5 Nm 6,0 Nm 
Efisiensi 76% 88% 
Gangguan/tahun ±4 kali ±1–2 kali 
Konsumsi energi ±65 kWh/bulan ±85 kWh/bulan 

Hsil ini menunjukkan bahw motor tiga fasa memberikan peforma lebih baik, efesinesi 
lebih tinggi, serta keandalan yang lebuh staabil. Biaya awal memang lebih tinggi, tetapi 
sebanding dengan penghemaatan dalam jangka panjang. Dalam implikasi industri, motor 
tiga fasa terbukti efesinesi, andal, dann cocok untuk sistem konveyor industri ringan-
menengah (Nasution & Hasibuan, 2018). Jika dikombinasikan dnegan sistem control 
kecepatan, efesinesi oprasional dapat meningkat 10-15%. Hal ini penting dalam konteks 
industri modren yang mengarah ke efesiensi energi dan otomatisasi sistem. 

Pembahasan  

Analisis Performa Motor Induksi  

 Dari segiteknik, motor induksi tig fasa dengan daya 2 HP menunjukkan performa yang 
lebih baik dibandingkan motor 1 fasa 1 HP. Terlihat dari efesiensi yang lebih tinggi (88% 
dibandingkan 76%) serta faktor  daya yang lebih baik (0.85 dibandingkan 0.75). Efisiensi tinggi 
sangat penting dalam aplikasi industri karena mampu mengurangi konsumsi energi listrik 
dalam jangka panjang (Adam et al., 2021). Selain itu, motor tiga fasa memiliki kapasitas torsi 
yang lebih besar, yang sangat dibutuhkan untuk menggerakkan sistem konveyor dengan beban 
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inersial sebesar 250 kg. Torsi awal yang lebih tinggi (6.2 Nm dibandingkan 2.8 Nm) membuat 
motor tiga fasa lebih handal untuk proses starting sistem konveyor tanpa slip berlebihan. 

Evaluasi Sisem Konveyor 

Konveyor sabuk yang digunakan sepanjang 12 meter dengan kecepatan 0.8 m/s 
termasuk dalam kategori kecepatan sedang dan cocok untuk aplikasi industri ringan hingga 
menengah. Beban yang diangkut bersifat konstan dan inersial, artinya sistem membutuhkan 
kestabilan daya dari motor untuk mencegah fluktuasi gerakan material (Ghozlizar et al., 2021). 
Dalam hal ini, motor tiga fasa menawarkan keunggulan karena memberikan suplai daya yang 
lebih stabil dan memiliki getaran kerja yang lebih rendah (2.8 mm/s vs 4.5 mm/s). Hal ini 
penting karena getaran tinggi dapat menyebabkan kerusakan mekanik pada sabuk atau roller 
konveyor dalam jangka panjang. 

Efektivitas Oprasional dan Pemeliharaan  

 Dari sisi oprasional, motor tiga fasa menunjukkan reliabilitas yang lebih tinggi karena 
tidak mengalami gangguan selama periode enam bulan, berbeda dengan motor satu fasa yang 
mengalami overheat sekali. Hal ini menandakan bahwa untuk beban kerja dan jam operasional 
240 jam per bulan, motor tiga fasa lebih cocok karena memberikan kinerja lebih stabil dan 
biaya pemeliharaan yang lebih rendah. Konsumsi energi listrik juga menjadi salah satu 
indikator penting. Meskipun motor tiga fasa memiliki daya lebih besar, konsumsi energinya 
relatif efisien jika dibandingkan dengan kapasitas kerjanya (Sartika et al., 2023). Dengan daya 
1.5 kW dan efisiensi 88%, motor ini mengonsumsi sekitar 85 kWh/bulan—nilai yang 
sebanding dengan output mekanis yang diberikan. Kedua motor memiliki jadwal pemeliharaan 
yang sama (bulanan), namun kebutuhan perawatan pada motor satu fasa cenderung lebih tinggi 
karena suhu kerja dan getaran yang lebih besar (Digo et al., 2022). Motor tiga fasa juga 
memiliki kelas isolasi lebih tinggi (kelas F) yang memberikan ketahanan terhadap suhu lebih 
baik, mendukung operasional jangka panjang. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
motor induksi tiga fasa memiliki keunggulan signifikan dibandingkan motor satu fasa dalam 
pengoperasian sistem konveyor industri. Motor tiga fasa memberikan efisiensi tinggi (88%), 
kestabilan torsi, serta konsumsi energi yang proporsional terhadap beban kerja. Dengan torsi 
yang lebih besar, efisiensi pendinginan yang lebih baik, dan tingkat kerusakan yang lebih 
rendah, motor ini sangat sesuai digunakan untuk konveyor sabuk dengan beban inersial dan 
profil kerja fluktuatif. Selain itu, aspek pemeliharaan dan umur pakai juga menunjukkan bahwa 
motor tiga fasa memiliki tingkat keandalan lebih tinggi dengan gangguan operasional yang 
lebih sedikit, serta mendukung kebutuhan industri dalam hal efisiensi energi dan keberlanjutan 
produksi. Penelitian ini menyarankan agar industri yang menggunakan sistem konveyor 
mempertimbangkan penggunaan motor induksi tiga fasa, terutama pada beban kerja menengah 
hingga tinggi. Implementasi teknologi pengatur kecepatan seperti Variable Speed Drive (VSD) 
juga sangat direkomendasikan untuk meningkatkan efisiensi energi dan menyesuaikan daya 
keluaran dengan kebutuhan aktual beban. Selain itu, penggunaan sistem monitoring suhu dan 
getaran berbasis sensor juga disarankan guna memperkuat sistem proteksi dan pemeliharaan 
prediktif secara otomatis. 
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